
 

 

ABSTRAK 

Alika Syafitri: Analisis Pemberitaan Badan Musyawarah Sunda 

dalam  Majalah Simpaj Tahun 1956-1958. 

 
Kondisi masyarakat Sunda tahun 1950-an mengalami 

kekacauan dan berbagai persoalan. Adanya tuduhan golongan co 

dan non-co, pengambil alihan jabatan yang dilakukan oleh orang 

Jawa Timur dan Jawa Tengah, serta gangguan keamanan. Berangkat 

dari hal tersebut orang Sunda bangkit untuk memperjuangkan 

nasibnya di tanah sendiri. Perjuangan yang dilakukan bukan 

menggunakan bambu runcing, melainkan ketajaman pena. Berbagai 

organisasi pergerakan kedaerahan didirikan sebagai perjuangan 

masyarakat Sunda. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

lahirnya Badan Musyawarah Sunda dan analisis pemberitaan Badan 

Musyawarah Sunda dalam majalah Simpaj tahun 1956-1958. Serta 

untuk mengetahui dampak Badan Musyawarah Sunda dan majalah 

Simpaj terhadap perkembangan budaya Sunda. 

 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

sejarah yang terdiri dari empat tahapan yakni; Heuristik atau 

pengumpulan sumber, baik primer maupun sekunder, kemudian 

Kritik yakni tahapan menyeleksi sumber yang terdiri atas Kritik 

Internal dan Eksternal, selanjutnya tahapan Interpretasi yakni 

penafsiran sumber, dan tahap terakhir ialah Historiografi yakni 

proses penulisan sejarah. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa dengan 

adanya pembentukan berbagai organisasi pergerakan kedaerahan, 

Badan Musyawarah Sunda dibentuk sebagai wadah dari beragam 

organisasi kalangan tua. Sedangkan wadah untuk organisasi-

organisasi kalangan muda terdapat Front Pemuda Sunda (FPS). 

Badan Musyawarah Sunda berupaya untuk memperbaiki keadaan 

masyarakat Sunda pada tahun 1950-an dengan melakukan berbagai 

pertemuan dengan pihak-pihak terkait. Organisasi ini melakukan 

Kongres Badan Musyawarah Sunda yang diselenggarakan pada 23-

26 Maret 1957 dan menghasilkan berbagai keputusan. Satu 

diantaranya adalah menghasilkan majalah khusus untuk orang 

Sunda, bernama Simpaj. Majalah Simpaj menjadi instrumen 

organisasi kesundaan Badan Musyawarah Sunda sekaligus untuk 

menampung suara-suara orang Sunda. Pemberitaan yang dimuat 

beragam seperti perihal keamanan, kebudayaan, pendidikan, sosial 

dan politik. Majalah Simpaj turut andil dalam kemajuan pendidikan 

khususnya perkembangan bahasa Sunda. 


